ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantu Modul pada Materi Ikatan Kimia Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar
Siswa Kelas X MAN 2 Blitar” ini ditulis oleh Moh. Kamal Halim,
NIM. 12212183022, Program Studi Tadris Kimia, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Pembimbing Tutik Sri Wahyuni, M.Pd.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Modul, Motivasi, Hasil
Belajar, Ikatan kimia

Motivasi belajar dan hasil belajar memiliki kaitan yang erat. Motivasi
belajar sangatlah diperlukan siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik.
Jika motivasi belajar siswa tinggi, maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Dalam dunia pendidikan, sebagian guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional atau pembelajaran berpusat pada guru. Pembelajaran
yang bersifat teacher centered ini lebih didominasi oleh guru, sedangkan siswa
kurang diberikan waktu untuk mengemukakan pendapat mereka sesuai dengan
pemahaman masing-masing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan
model pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga mereka dapat
mengemukakan pendapatnya sesuai dengan pemahaman masing-masing.
Pembelajaran menggunakan modul berbasis inkuiri terbimbing dapat
memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri, sehingga proses pembelajaran
dapat dilakukan sesuai dengan pemahaman siswa baik di dalam maupun di luar
kelas. Oleh sebab itu model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu modul yang
pembelajarannya berpusat pada siswa dapat diterapkan untuk menumbuhkan
motivasi belajar mereka sehingga memperoleh hasil belajar yang baik. Tujuan
dalam penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu modul pada materi ikatan kimia
terhadap motivasi belajar siswa. 2) Untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu modul pada materi ikatan kimia
terhadap hasil belajar siswa. 3) Untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu modul pada materi ikatan kimia
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (Quasi Eksperimen) menggunakan desain NonEquivalent
Posttest Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
Kelas X MIA MAN 2 Blitar, sedangkan sampel penelitian adalah siswa Kelas X
MIA 1 sebagai kelas kontrol dan Kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian berupa angket untuk mengukur motivasi belajar siswa berjumlah 40
butir pernyataan dan soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa berjumlah 20
butir soal. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji prasyarat
hipotesis (uji homogenitas dan uji normalitas), dan uji hipotesis (uji t independen
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dan uji manova). Hasil uji validitas instrumen motivasi menyatakan bahwa 30
butir pernyataan bersifat valid dan reliabel. 20 butir soal instrumen tes dinyatakan
valid dan reliabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan
pada penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu modul pada
materi ikatan kimia terhadap motivasi belajar siswa kelas X MAN 2 Blitar.
Berdasarkan perhitungan uji t angket motivasi belajar diperoleh thiwng > trabel =
2.691 > 1.994 dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0,009 < 0,05, sehingga Hy ditolak dan
H; diterima. 2) Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu modul pada materi ikatan kimia
terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN 2 Blitar. Berdasarkan perhitungan uji t
hasil belajar diperoleh thiung > tiabel = 5.385 > 1.994 dengan nilai Sig. (2-tailed) =
0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H; diterima. 3) Terdapat pengaruh yang
signifikan pada penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu modul
pada materi ikatan kimia terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas X MAN
2 Blitar. Berdasarkan perhitungan uji manova angket motivasi belajar dan hasil
belajar diperoleh nilai signifikansi 0,000 untuk motivasi belajar dan nilai
signifikansi 0,009 untuk hasil belajar. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan
0,009 < 0,05, sehingga Hy ditolak dan H; diterima.
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ABSTRACT

Thesis with the title " The Influence of Module-Assisted Guided Inquiry
Learning on Chemical Bonding Materials on Motivation and Learning Outcomes
of Class X Students of MAN 2 Blitar " was written by Moh. Kamal Halim,
NIM. 12212183022, Chemistry Education Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung, Supervisor Tutik Sri Wahyuni, M.Pd.

Keywords : Guided Inquiry Learning Model, Module, Motivation, Learning
Outcomes, Chemical Bonds

Learning motivation and learning outcomes are closely related. Learning
motivation is needed by students to get good learning outcomes. If students'
learning motivation is high, it will affect student learning outcomes. In the world
of education, some teachers still use conventional learning models or teacher-
centered learning. This teacher centered learning is more dominated by the
teacher, while students are not given time to express their opinions according to
their respective understandings. The guided inquiry learning model is a student-
centered learning model, so that they can express their opinions according to their
respective understandings. Learning using guided inquiry-based modules can
facilitate students to learn independently, so that the learning process can be
carried out according to students' understanding both inside and outside the
classroom. Therefore, the guided inquiry learning model with the help of a
student-centered learning module can be applied to foster their learning
motivation so as to obtain good learning outcomes. The objectives of this study
are: 1) To determine the effect of the application of the model of guided inquiry -
assisted learning modules on chemical bonding material on student learning
motivation. 2) To determine the effect of the application of the model of guided
inquiry-assisted learning module on chemical bonding material on student
learning outcomes. 3) To determine the effect of the application of the model of
guided inquiry -assisted learning module on chemical bonding material on student
motivation and learning outcomes.

This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental type of
research ( Quasi Experiment ) use design a Non Equivalent Posttest Only Control
Group Design . The population in this study were students of Class X MIA MAN
2 Blitar, while the research sample was students of Class X MIA 1 as the control
class and Class X MIA 2 as the experimental class. Sampling using purposive
sampling technique . The research instrument in the form of a questionnaire to
measure students' learning motivation amounted to 40 statement items and test
questions to measure student learning outcomes totaled 20 items. Data analysis
used validity test, reliability test, hypothesis prerequisite test (homogeneity test
and normality test), and hypothesis test (independent t test and manova test). The
results of the validity test of the motivational instrument stated that 30 items of the
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statement were valid and reliable. 20 items of the test instrument were declared
valid and reliable.

The result of this research shows that : 1) There is a significant influence on
the application of the module-assisted guided inquiry learning model on chemical
bonding material on the learning motivation of class X MAN 2 Blitar students.
Based on calculation t test questionnaire motivation study obtained tcount > tiaple =
2,691 > 1,994 with value Sig. (2-tailed) = 0.009 < 0.05, so that Hy is rejected and
H; accepted. 2 ) There is a significant influence on the application of the module-
assisted guided inquiry learning model on chemical bonding material on the
results study student of class X MAN 2 Blitar students. Based on calculation t test
study result study obtained tcount > tianle = 5.385 > 1,994 with value Sig. (2-tailed) =
0.000 < 0.05, so that Hg is rejected and Hj is accepted. 3 ) There is a significant
influence on the application of the module-assisted guided inquiry learning model
on chemical bonding material on the motivation and results study student class X
MAN 2 Blitar . Based on calculation test manova questionnaire motivation study
and results study obtained value 0.000 significance for motivation study and value
0.009 significance for results study. Because value significance 0.000 < 0.05 and
0.009 < 0.05, so that Hy is rejected and H; accepted.
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